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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental 

Design. Quasi Experimental merupakan metode penelitian yang masih terdapat 

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat. 

Metode ini digunakan karena penulis tidak mampu mengontrol semua variabel 

yang ikut berpengaruh terhadap hasil yang ingin dicapai. 

 

3.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan rancangan bagaimana penelitian 

dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah One-

Group Pretest and Posttest Design. Dalam desain ini, pada setiap pertemuan 

sebelum pembelajaran sampel terlebih dahulu diberi textbook serta pretest dan 

setelah pembelajaran sampel diberi posttest. Desain ini digunakan sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin mengetahui peningkatan literasi fisika 

siswa setelah diterapkan strategi literasi. 

Tabel 3.1  

Skema One Group Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 (Sugiyono, 2008 : 11) 

Keterangan : 

O1 = Test awal sebelum diberi perlakuan 

X  = Treatment ( Perlakuan dengan menerapkan strategi literasi pada tugas awal) 

O2 = Test akhir setelah diberi perlakuan 

 Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum dan setelah perlakuan (treatment). 

Pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Kelompok eksperimen 
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diberi perlakuan dengan menerapkan strategi literasi sebanyak dua kali pertemun. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan strategi literasi, terlebih 

dahulu kelompok eksperimen diberi tugas awal integrated reading-writing yang 

diberikan pada sebelum pertemuan pembelajaran untuk mengetahui kemampuan 

pengetahuan awal tentang literasi fisika, kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

perlakuan, yaitu menerapkan strategi literasi. Pada pembelajaran dikelas 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang sesuai dengan materi 

yang diberikan pada tugas awal integrated reading-writing dan berakhir dengan 

pemberian test akhir. 

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Bandung. 

Penelitian yang akan dilakukan hanya mengambil sampel satu kelas eksperimen 

saja. 

Sampel ini adalah satu kelas yang mempunyai homogenitas yang sama 

dengan kelas dalam studi pendahuluan, yaitu kelas VIII di salah satu SMP negeri 

di Kota Bandung. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi: 

a. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang sesuai dengan 

permasalahan  yang akan dikaji. 

b. Telaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dilakukan 

untuk mengetahui kompetensi dasar yang harus dicapai siswa setelah 

pembelajaran. 

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

d. Membuat surat izin penelitian pihak dekan FPMIPA UPI. 
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e. Menghubungi pihak sekolah dan melakukan konsultasi dengan guru 

pengajar IPA yang mengajar ditempat penelitian. 

f. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui keadaan siswa yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian serta sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung kegiatan penelitian. 

g. Menentukan sampel penelitian. 

h. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan skenario pembelajaran 

untuk beberapa pertemuan. 

i. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan 

demonstrasi dan eksperimen. 

j. Menyusun instrumen penelitian (soal pretest dan posttest). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur literasi fisika siswa 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui literasi fisika siswa 

setelah diberi perlakuan. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest. 

b. Membandingkan hasil analisis data tes sebelum dan setelah diberi 

perlakuan untuk mengetahui peningkatan literasi fisika setelah diterapkan 

strategi literasi. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan 

data. 

d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang 

sesuai. 
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3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam seluruh rangkaian kegiatan penelitian ini, 

yaitu terdiri dari satu set soal untuk tes awal (pretest) dan (posttest) berupa tes 

literasi fisika dan dua tugas Integrated Reading-Writing. Dan berdasarkan 

kebutuhan penelitian maka instrumen penelitian yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes Kemampuan Literasi Fisika 

 Tes kemampuan literasi fisika yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Tes 

kemampuan literasi fisika yang digunakan pada pembelajaran bertema pelangi 

untuk kelas VIII yang dibatasi pada empat aspek literasi sains, yaitu context, 

knowledge, competencies dan attitudes. Instrumen ini kemudian diujikan kepada 

siswa saat pretest dan posttest. Dari hasil tes ini akan dihitung Gain yang 

dinormalisasi (N-Gain) untuk mengetahui peningkatan literasi fisika siswa setelah 

diterapkan strategi literasi dengan pemberian tugas awal Integrated Reading-

Writing dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.  

2. Format Observasi 

Format observasi dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh tahapan-

tahapan model pembelajaran berbasis masalah dan pemberian tugas awal 

Integrated Reading-Writing yang digunakan pada saat penelitian telah 

dilaksanakan oleh guru atau tidak. Selain itu, format observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana ketertarikan atau respon siswa terhadap pembelajaran 

selama diterapkan strategi literasi. Format observasi ini dilakukan pada satu objek 

yaitu mahasiswa dan didalamnya terdapat list yang harus diamati observer dengan 

memberikan tanda checklist jika tahapan telah terlaksana, serta pengolahan format 

observasi ini diolah menggunakan tafsiran persentasi. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data data kemampuan literasi fisika 

siswa dan keterlaksanaan pembelajaran berupa format observasi. Teknik 

pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data 
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yang dapat mendukung pencapaian tujuan penelitian. Pada penelitian ini, 

pengumpulan data berupa tes. Adapun instrumen yan digunakan dalam seluruh 

rangkaian penelitian ini, yaitu terdiri dari satu set soal untuk tes awal (pretest) dan 

test akhir (posttest) sebagai alat ukur kemampuan literasi fisika. 

 

3.7. Teknik Analisis dan Hasil Uji Coba Instrumen 

Instrumen adalah sebuah alat yang digunakan penulis dalam mengumpulkan 

data penelitian (Arikunto, 2009 :10). Instrumen yang dibuat telah diujicobakan 

pada kelas VIII pada salah satu SMP di Kota Bandung yang telah mendapat 

pembelajaran pada materi cahaya. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh saat 

penelitian adalah data yang benar sehingga dapat mengambarkan kemampuan 

subjek penelitian dengan tepat. Persyaratan yang dipenuhi oleh suatu instrumen 

pada penelitian ini terdapat empat macam, yaitu reliabilitas, validitas, tingkat 

kesulitan butir soal dan daya pembeda (Sukmadinata, 2009 : 208). Pada penelitian 

ini hasil test belajar yaitu pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan 

literasi fisika siswa. 

1. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang konsisten. Metode pengukuran reabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode belah dua ganjil-genap yang besarnya dapat 

ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut : 

    
      

 ⁄
 

 ⁄

     
 ⁄
 

 ⁄

 

(Kuder Richardson dalam Erman, 2009: 93) 

Keterangan : 

r11  = koefisien reabilitas tes 

  
 ⁄
 

 ⁄
 = koefisien korelasi ganjil-genap 

Koefisien korelasi ganjil-genap di tentukan dengan teknik korelasi product 

moment yaitu sebagai berikut: 
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(Arikunto, 2009:72) 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y (dua veriabel yang di korelasikan) 

X = skor siswa yang menjawab benar nomor ganjil 

Y = skor siswa yang menjawab benar nomor genap 

N = jumlah siswa uji coba 

Hasil nilai dari reliabilitas diinterpretasikan sesuai dengan kategori pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.2  

Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0.00 – 0.200 Sangat rendah 

0.200 – 0.400 Rendah 

0.400 – 0.600 Sedang 

0.600 – 0.800 Tinggi 

0.800 – 1.00 Sangat tinggi 

 

2. Validitas Soal 

Validitas berhubungan dengan ketepatan atau kesahihan instrumen, yaitu 

kesesuaian tujuan dengan alat ukur yang digunakan. Sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria dalam arti memiliki 

kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria. Nilai validitas dapat ditentukan 

dengan menentukan koefisien product moment yang dikemukakan oleh Pearson 

dengan rumus sebagai berikut: 
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)( ∑ 

 
)   ∑  

 
 

 

(Arikunto, 2009: 72) 
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Keterangan : 

 rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y (dua veriabel yang di korelasikan) 

X = skor total tiap butir soal 

Y = skor total tiap siswa 

N = jumlah siswa uji coba 

Berdasarkan nilai koefesien yang diperoleh, kemudian dapat diinterpretasikan 

pada kategori berikut ini: 

Tabel 3.3 

Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Koefisien Korelasi Validitas 

0,00 < rxy≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21< rxy≤ 0,40 Rendah 

0,41< rxy≤ 0,60 Sedang 

0,61< rxy≤ 0,80 Tinggi 

0,81< rxy≤ 1,00 Sangat Tinggi 

(Arikunto, 2009 : 75) 

 

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran suatu butir soal merupakan proporsi dari keseluruhan 

siswa yang menjawab benar pada butir soal tersebut. Soal yang baik adalah soal 

yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Besarnya indeks kesukaran 

antara 0,00 sampai 1,00. Indeks ini menunjukan taraf kesukaran soal. Saol yang 

memiliki indeks 0,00 artinya soal tersebut terlalu sukar sedangkan soal yang 

memiliki indeks 1,00 menunjukan bahwa soalnya terlalu mudah. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

   
 

  
 

         (Arikunto, 2009: 208) 

Keterangan:  

P =  Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tingkat kesukaran diinterpretasikan sebagai berikut : 
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Tabel 3.4  

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai P Interpretasi 

0,00-0,20 Sukar 

0,30-0,69 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

(Arikunto, 2009: 210) 

 

4. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa 

yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Indeksnya 

berkisar antara 0,0 sampai 1,00. Untuk menentukan nilai daya pembeda, 

digunakan rumus sebagai berikut : 

   
  

  
 

  

  
       

(Arikunto, 2009: 213) 

Keterangan: 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyaknya peserta kelomopok atas 

JB = Banyaknya peserta kelomopok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

BB =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 

Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut : 

Tabel 3.5  

Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

Negatif Tidak Baik, harus dibuang 

0,00-0,19 Buruk 

0,20-0,39 Cukup 

0,40-0,69 Baik 

0,70-1,00 Baik Sekali 

(Arikunto, 2009 : 218) 
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3.8. Analisis Hasil Uji Instrumen 

Uji instrumen penelitian dilaksanakan pada kelas VIII di salah satu SMP di 

Kota Bandung. Data hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis meliputi uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, dan daya pembeda. Hasil 

instrumen tes literasi fisika yang sudah dianalisis, dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.6  

Analisis Hasil Uji Instrumen 

No. 

Soal 

Validitas 
Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda Reliabilitas 

Keterangan 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai 

1 0.41 Cukup 0.80 Mudah 0.19 Buruk 

0.44 

Digunakan 

2 0.44 Cukup 0.78 Mudah 0.33 Cukup Digunakan 

3 0.53 Cukup 0.73 Mudah 0.23 Cukup Digunakan 

4 0.47 Cukup 0.83 Mudah 0.24 Cukup Digunakan 

5 0.28 Rendah 0.80 Mudah 0.28 Cukup Digunakan 

6 0.56 Cukup 0.68 Sedang 0.23 Cukup Digunakan 

7 0.72 Tinggi 0.71 Mudah 0.38 Cukup Digunakan 

8 
-

0.07 
Sangat Rendah 0.88 Mudah 0.14 Buruk Dibuang 

9 0.64 Tinggi 0.83 Mudah 0.14 Buruk Digunakan 

10 0.15 Sangat Rendah 0.90 Mudah 0.09 Buruk Dibuang 

11 0.31 Rendah 0.85 Mudah 0.19 Buruk Digunakan 

12 0.38 Rendah 0.83 Mudah 0.04 Buruk Digunakan 

 

3.9. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain adalah data 

keterlaksanaan pembelajaran dan data kemampuan literasi fisika siswa. 

1. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Fisika Aspek context, knowledge, dan 

competencies 

Data hasil tes (pretest dan posttest) digunakan untuk mengukur peningkatan 

literasi fisika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah serta 

pemberian tugas awal Integrated Reading-Writing. Untuk melihat peningkatan 

literasi fisika untuk aspek context, knowledge, dan competencies maka dihitung 

nilai <g> dengan menggunakan skor pretest dan posttest. Dan untuk mengetahui 
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kemampuan siswa dalam menjawab tugas awal Integrated Reading-Writing, maka 

dilakukan analisis terhadap setiap butir soal. Adapun langkah yang dilakukan 

untuk mengetahui literasi fisika adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan penilaian terhadap hasil pretest dan posttest masing-masing 

siswa. 

b. Menganalisis kemampuan literasi fisika siswa pada saat setelah diberikan 

tugas awal Integrated Reading-Writing dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

c. Menghitung nilai Gain  yang dinormalisasi 

Nilai Gain yang dinormalisasi merupakan perbandingan antara 

persentase nilai Gain yang diperoleh siswa dengan persentase nilai Gain 

maksimum yang dapat diperoleh. Secara matematis ditulis sebagai berikut : 

    
             

           
 

          (Hake, 1999) 

Keterangan : 

< Sf > = rata-rata skor posttest 

< Si > = rata-rata skor pretest 

Tabel 3.7  

Menginterpretasi nilai rata-rata Gain yang dinormalisasi 

Nilai rata-rata Gain  yang 

dinormalisasi 
Keterangan 

0,00 < g  0,30 Rendah 

0,30 < g  0,70 Sedang 

0,70 < g  1,00 Tinggi 

       (Hake, 1999) 

2. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Fisika Aspek attitudes 

Data hasil tes (pretest dan posttest) digunakan untuk mengukur peningkatan 

literasi fisika untuk aspek attitudes dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah serta pemberian tugas awal Integrated Reading-Writing. Aspek 

ini terdiri dari 3 pernyataan, yaitu pernyataan pertama mengenai ketertarikan 

siswa terhadap pembelajaran, pernyataan kedua yaitu mengenai prinsip kerja 

berdasarkan tema yang diberikan guru, dan pernyataan ketiga yaitu mengenai 
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menyelesaikan masalah berdasarkan tema dengan menggunakan konsep ilmiah. 

Pernyataan-pernyataan diberikan dengan empat pilihan, yaitu sangat penting (SP), 

penting (P), kurang penting (KP), dan tidak penting (TP). Untuk mengetahui 

profil aspek attitudes siswa pada pembelajaran maka penulis menggunakan 

persentase nilai pretest dan posttest berdasarkan jawaban siswa yang telah 

memilih masing-masing pernyataan. 

 

3. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian ini berdasarkan pada hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan untuk menganalisis keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi literasi adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung seluruh jawaban yang observer isi pada format observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Jika jawaban “ya” maka mendapat nilai 1, dan 

jika jawaban “tidak” maka mendapat nilai 0. 

b. Menghitung jumlah tahapan pembelajaran setiap pertemuan (∑ skor total) dan 

jumlah kegiatan pembelajaran yang terlaksana. 

c. Menghitung persentase keterlaksanaan tahapan pembelajaran. 

d. Menginterpretasikan hasil persentase keterlaksanaan tahapan pembelajaran 

yang diperoleh berdasarkan tabel 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.8  

Interpretasi Keterlaksanaan Tahapan Pemblajaran 

KM (%) Kriteria 

KM = 0 Tak satupun kegiatan terlaksana 

0 < KM < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25 < KM < 50 Hamper setengah kegitan terlaksana 

KM = 50 Kegiatan terlaksana 

50 < KM < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 < KM < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

KM = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

(Koswara dalam Nur, 2012) 

 


